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Abstrak 

 

Parenting patterns are the way parents educate, guide, discipline, and 

protect their children in an effort to achieve maturity in accordance with the norms 

that apply in society. This study aims to determine the extent of the influence of 

parenting patterns on cyberbullying  behavior. The method used in this study is 

quantitative with the type of research, namely correlational. The study was 

conducted at SMA Negeri 11 Tebo in grades X, XI, and XII. The population of this 

study was 391 in the 2024/2025 academic year. The simple random sampling 

technique. The instrument in this study was a Likert scale questionnaire. Data 

analysis was carried out using an IBM Statistical 29 computer and Microsoft 

Excel. Based on the results of data processing, the calculated r value is 0.419 while 

the r table value is 0.138 because the calculated r is greater than the r table 

(0.418>0.138) it can be concluded that there is a significant influence between 

parenting patterns and cyberbullying  behavior at SMAN 11 Tebo. 
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1. PENDAHULUAN 

Cyberbullying  merupakan fenomena yang semakin marak terjadi di 

kalangan remaja, khususnya di lingkungan sekolah menengah atas (SMA). 

Perilaku cyberbullying  dapat memberikan dampak buruk bagi kesehatan mental 

dan psikologis korbannya, seperti depresi, kecemasan, rendah diri, dan bahkan 

dapat mendorong tindakan bunuh diri (Kurniawan & Sari, 2020). Cyberbullying  

merupakan salah satu bentuk bullying yang bersifat agresif, terjadi ketika 

seseorang atau sekelompok individu berperilaku tidak rasional dan berkelanjutan 

terhadap korban yang tidak dapat dengan mudah memulihkan kembali harga diri 

mereka (Pandie, 2016). Cyberbullying  merupakan dampak dan respon terhadap 

perkembangan teknologi yang sangat pesat, yang menyebabkan peningkatan 

perilaku pengguna internet (Smith & Jones, 2020). 

 Akselerasi kecepatan dan kemajuan teknologi telah mengakibatkan semakin 

banyaknya fitur seperti media sosial, yang membuat masyarakat semakin terbiasa 

menggunakan media sosial. Tristan Haris, mantan manajer Produksi Google, 

menyatakan bahwa platform-platform besar seperti Facebook, Google, YouTube, 

Snapchat, Twitter, dan Instagram telah mengalokasikan jutaan dolar untuk 

penelitian psikologis guna memahami bagaimana cara membuat konsumen lebih 

memperhatikan perilaku dan waktu yang mereka habiskan untuk menggunakan 

media sosial tersebut (Syah, 2018). 

 Media sosial menyebabkan informasi apapun dapat tersebar dengan mudah 

di masyarakat sehingga dapat memengaruhi cara pandang, gaya hidup, serta 

budaya suatu bangsa. Melalui media sosial, manusia diajak berdialog, mengasah 

ketajaman nalar dan psikologisnya dengan alam yang hanya tampak pada layar. 

Namun, tidak dapat disangkal bahwa pesan-pesan yang ditayangkan melalui media 

elektronik dapat mengarahkan khalayak, baik ke arah perilaku prososial mau pun 

antisosial. Kalangan remaja adalah kelompok usia yang paling intens dalam 

menggunakan media sosial. (Marleni, dan Weismann, 2016). 

 Banyak remaja yang memanfaatkan media sosial untuk mencari teman atau 

membangun hubungan pertemanan, mengunggah foto maupun video tentang 

aktivitas mereka, serta membentuk citra diri. Sayangnya, tidak semua remaja 
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memahami cara menggunakan media sosial dengan bijak dan benar. Media sosial 

seringkali dijadikan sarana bagi remaja untuk menyampaikan status atau 

mengunggah orang lain, baik komentar positif maupun negatif. Dalam penggunaan 

media sosial ini tidak ada persyaratan wajib mengenai etika yang harus dipatuhi 

oleh pengguna internet, khususnya remaja. Dalam hal ini, peran orang tua menjadi 

sangat penting untuk membimbing dan mengawasi penggunaan media sosial oleh 

anak-anak remaja mereka, agar dapat memahami dan menyebarkan etika yang baik 

dalam berinteraksi di dunia digital (El Chris Natalya, 2016). 

 Orang tua merupakan pihak terdekat bagi remaja dalam lingkungan 

keluarga. Namun, sering ditemukan adanya perbedaan pendapat antara remaja dan 

orang tua, di mana remaja cenderung lebih mementingkan teman daripada 

keluarga, akibat kurangnya komunikasi (Fatmawaty, 2017). Gaya pengasuhan 

orang tua yang berbeda-beda menjadi faktor penting dalam membentuk karakter, 

identitas, dan hubungan anak dengan teman sebaya. Pengetahuan dan kesadaran 

orang tua tentang isu cyberbullying  berperan dalam mencegah perilaku bullying 

digital (Makri-Botsari & Karagianni, 2014). 

 Faktor dalam keluarga yang berperan penting dalam pembentukan 

kepribadian pada anak yaitu pola asuh. Pola asuh yang dilakukan orang tua dalam 

berhubungan dan berinteraksi dengan anak. yaitu dengan cara orang tua merawat, 

menjaga, mendidik, melatih, membantu dan mendisiplinkan anak supaya anak 

tumbuh kembang dengan baik sesuai dengan nilai dan norma yang ada di 

lingkungan masyarakat. Orang tua termasuk lingkungan primer bagi anak 

dikarenakan orang tua ialah tempatnya belajar atau pendidikan pertama bagi anak 

terutama dalam Pendidikan karakter serta mematuhi dan memahami nilai norma 

yang ada sehingga dapat mempengaruhi terhadap perilaku seorang anak. Pola asuh 

yang kurang tepat pada remaja akan menyebabkan masalah antaranya yaitu dengan 

remaja dapat membahayakan dirinya sendiri. Maka dari itu pola asuh yang tepat 

dari orang tua bagi remaja memiliki pengaruh penting untuk dirinya sendiri 

(Syukri, 2020). 

Menurut laporan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Republik Indonesia pada tahun 2022, peran orang tua memiliki pengaruh 
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sebesar 35% terhadap kasus cyberbullying  yang terjadi di Indonesia. Dalam 

laporan tersebut, disebutkan bahwa salah satu faktor utama yang menyebabkan 

terjadinya cyberbullying  di Indonesia adalah kurangnya pengawasan dan perhatian 

dari orang tua terhadap aktivitas anak-anak mereka di dunia digital. Sekitar 35% 

kasus cyberbullying  yang terjadi dapat dikaitkan dengan minimnya peran orang 

tua dalam memberikan edukasi, memonitor, dan membimbing anak-anak dalam 

penggunaan internet dan media sosial yang aman dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan bersama guru BK, peneliti 

menemukan sebuah fenomena mengenai cyberbullying  di SMA N 11Tebo. Kasus 

cyberbullying  yang terjadi adalah seorang siswa menyebarluaskan foto dan video 

yang tidak senonoh melalui aplikasi WhatsApp, dengan tujuan membuat siswa 

yang terlibat dalam foto dan video tersebut merasa malu. Kasus lainya juga 

menimpa seorang siswi (AN) yang sering menerima komentar kurang pantas 

melalui media sosial Instagram.  

Kejadian lain juga dialami oleh siswa yaitu beredar postingan menyakitkan 

di media sosial yang dibuat oleh sekelompok siswa populer untuk mengejek dan 

menghina teman sekelas mereka yang dianggap kurang populer. Korban-korban 

yang terus-menerus dihina dan difitnah mengalami penurunan kepercayaan diri 

dan menarik diri dari pergaulan. Kasus lainnya terjadi dalam grup chat kelas, 

beberapa siswa sering kali mengintimidasi dan mengancam siswa lain yang 

dianggap lemah. Korban merasa ketakutan dan enggan berinteraksi dengan teman-

teman sekelasnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pola asuh orang tua terhadap perilaku cyberbullying  di SMA N 11 Tebo semester 

ganjil tahun ajaran 2024/2025 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif korelasional. 

Penelitian deskriptif kuantitatif korelasional adalah jenis penelitian yang bertujuan 

untuk Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hubungan korelatif antara 
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pola asuh orang tua (variabel independen) dengan perilaku cyberbullying  (variabel 

dependen). 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 11 Tebo yang terletak di Jl. Ahmad Yani 

Unit V desa Tegal Arum Kec. Rimbo Bujang Provinsi Jambi. Waktu penelitian ini 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Jumlah populasi seluruh 

siswa kelas X-XII SMAN 11 Tebo adalah 391, sampel yang digunakan pada 

penelitian yaitu berjumlah 198 sampel.  

Untuk mengumpulkan data mengenai empati dan perilaku prososial, peneliti 

menggunakan instrumen angket dalam pelaksanaannya. Angket adalah instrumen 

non-tes yang berisi pernyataan-pernyataan tertulis yang harus diisi oleh responden 

berkaitan dengan objek penelitian. Angket (kuesioner) yang diberikan kepada siswa 

kelas X yang diambil sebagai sampel berguna untuk pola asuh orang tua (X) 

cyberbullying  (Y) digunakan angket yang disusun menurut model Skala Likert.  

Dalam penelitian ini, metoda pengolahan data menggunakan komputer 

dengan bantuan Microsoft Excel 2019 dan SPSS 20 (Statistical Package For Social 

Sciences) SPSS digunakan untuk bertujuan dalam mendapatkan hasil perhitungan 

yang akurat serta cepat dalam pengolahan data. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini akan disajikan dalam menggunakan tabel agar sistematis untuk 

menganalisis dan lebih mudah dipahami. Dalam pengolahan data menggunakan 

tabel bertujuan juga untuk memudahkan peneliti dalam menerapkan hasil jawaban 

kuesioner menjadi nilai. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil pengolahan data awal 

No. Kategori Pola Asuh Orang Tua Cyberbullying  

Presentase Presentase 

1. Sangat Setuju <24 <34 

2. Setuju 25-49 36-50 

3. Tidak Setuju 50-74 51-65 

4. Sangat tidak Setuju >75 >66 
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Tabel 2. Statistik deskriptif pola asuh 

No. Statistik Angket Pola Asuh Orang Tua 

1. Mean 100,13 

2. Median 101 

3. Mode 89 

4. Standar Deviation 11 

5. Sample Variance 122 

6. Range  55 

7. Maxsimum 123 

8. Minimum 68 

9. Sum 19826 

 

Berdasarkan perhitungan statistik pada table dapat dilihat bahwa variabel Pola 

asuh Orang Tua memiliki jumlah responden (N) sebanyak 198, mean 100,13, 

median 101, mode 89, standar deviasi 11, variance 122, range 55, nilai maxsimum 

123, nilai minimum 68, dan sum 19826. 

Tabel 3. Statistik deskriptif cyberbullying  

No. Statistik Angket Cyberbullying  

1. Mean 69,48 

2. Median 71 

3. Mode 79 

4. Standar Deviation 8 

5. Sample Variance 67 

6. Range  49 

7. Maxsimum 80 

8. Minimum 34 

9. Sum 13757 

Berdasarkan perhitungan statistik pada table dapat dilihat bahwa variabel 

cyberbullying  memiliki jumlah responden (N) sebanyak 198, mean 69,48, median 

71, mode 79, standar deviasi 8, variance 67, range 49, nilai maxsimum 80, nilai 

minimum 34, dan sum 13757. 
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Tabel 4. Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 198 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

 
Std. Deviation 7.42925983 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .124 

Positive .060 

Negative -.124 

Test Statistic .124 

Asymp. Sig. (2-tailed)c <.001 

Monte Carlo Sig. 

(2-tailed)d 

Sig. <.001 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.000 

Upper Bound .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 

2000000. 

Berdasarkan Uji Normalitas diketahui nilai signifikansi 0,000<0,05 maka 

dapat disimpulkan nilai residual berdistribusi tidak normal. 

 

Tabel 5. Hasil uji linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Cyberbullyi

ng *Pola 

Asuh 

OrangTua 

Betwee

n 

Groups 

(Combine

d) 

5755.6

27 

47 122.46

0 

2.46

5 

<.00

1 

  Linearity 2334.2

21 

1 2334.2

21 

46.9

86 

<.00

1 

  Deviation 

from 

Linearity 

3421.4

07 

46 74.378 1.49

7 

.037 

 Within Groups 7451.7

92 

150 49.679   
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 Total 13207.

419 

197   
 

Berdasarkan Uji Linearitas diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

deviation from linearity 0,037>0,05 maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 6. Hasil uji hipotesis 

Correlations 

 Pola Asuh 

OrangTua 

Cyberbullyin

g  

Pola Asuh 

OrangTua 

Pearson Correlation 1 .420** 

 Sig. (2-tailed)  <.001 

 N 198 198 

Cyberbullying  Pearson Correlation .420** 1 

 Sig. (2-tailed) <.001  

 N 198 198 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Diketahui bahwa besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel kontrol diri 

dengan perilaku agresif adalah 0,420 dengan taraf signifikansi 0.001 dibandingkan 

dengan nilai probabilitas 0.05 maka 0.001<0.05. Pengujian uji hipotesis dilakukan 

dengan melihat perbandingan antara nilai rtabel dan rhitung pada taraf signifikansi 

5% jika dilihat dengan membandingkan rhitung dan rtabel dengan nilai rtabel (df-

N-2, df-0,420-2-0,418). Jadi didapatkan rtabel pada derajat adalah 0,138 dapat 

dikatakan rhitung 0,418> rtabel 0,138, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 

terhadap perilaku cyberbullying  di SMAN 11 Tebo. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis hubungan control 

pola asuh orang tua dengann cyberbullying  pada SMAN 11 Tebo. Dalam penelitian 

ini banyak sampel yang diambil yaitu sebanyak 198 responden dikelas X, XI, XII. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku 

cyberbullying . 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara pola asuh orang tua dan cyberbullying . Semaking tinggi pengaruh 

pola asuh orang tua, semakin rendah perilaku cyberbullying , dan sebaliknya, 
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semaking rendah pola asuh orang tua, semakin tinggi perilaku cyberbullying -nya. 

Hal ini berarti bahwa pola asuh orang tua berperan sebagai penghambat pelepasan 

perilaku cyberbullying , sehingga dapat mengurangi kemunculan perilaku 

cyberbullying . 

 Pola asuh orang tua adalah cara yang digunakan oleh orang tua dalam 

mengasuh dan mendidik anak-anaknya. Orang tua yang menerapkan pola asuh yang 

tepat dapat membantu membentuk karakter anak yang positif dan sesuai dengan 

harapan. Orang tua yang berpose hangat, terbuka, dan mendukung cenderung 

memiliki anak-anak yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki harga diri 

yang tinggi. Sebaliknya, pola pengasuhan yang terlalu kaku atau longgar dapat 

berdampak negatif, seperti kurang percaya diri, kurang disiplin, dan bahkan 

berperilaku menyimpang pada anak. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan 

pola asuh yang tepat sangat penting bagi orang tua dalam membentuk karakter anak 

yang positif. 

 Cyberbullying  merupakan bentuk intimidasi atau pemahaman yang 

dilakukan melalui media digital, seperti media sosial, email, atau pesan teks. 

Perilaku ini dapat berupa pelanggaran, ancaman, penyebaran informasi pribadi, atau 

unggahan foto/video yang mengarahkan. Semakin pesatnya perkembangan 

teknologi dan internet telah memperluas cakupan ruang bullying, yang tidak lagi 

terbatas pada interaksi tatap muka.  

 Uji normalitas dalam pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku 

cyberbullying  digunakan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan 

memiliki distribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang didapatkan oleh 

peneliti dapat diketahui nilai signifikansi 0,000<0,05 maka dapat disimpulkan nilai 

residual berdistribusi tidak normal. 

 Uji linearitas dalam pengaruh pola asuh orang tua terhadap perilaku 

cyberbullying  digunakan untuk mengidentifikasi apakah ada pengaruh linier antara 

kedua variabel tersebut. Uji linearitas membantu mengukur kuatnya pengaruh pola 

asuh terhadap perilaku cyberbullying . Nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari 

uji linearitas dapat menunjukkan seberapa kuat pengaruh liniear antara kedua 

variabel. 
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 Berdasarkan Uji linearitas diatas yang didapatkan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi deviation from linearity 0,037>0,05, maka 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang linear antara variabel bebas dan variabel 

terikat. 

 Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah data yang dikumpulkan 

mendukung atau menolak hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini 

tentang pola asuh orang tua dan cyberbullying  hipotesis biasanya menyatakan 

bahwa ada hubungan negatif antara pola asuh orang tua dan perilaku cyberbullying 

, yaitu semakin tinggi pola asuh orang tua, semakin rendah perilaku cyberbullying 

-nya. uji hipotesis digunakan untuk mengkonfirmasi hasil yang diperoleh dari uji 

korelasi. Misalnya, dalam penelitian yang menggunakan teknik product moment, 

uji hipotesis membantu memastikan bahwa hubungan antara pola asuh orang tua 

dan perilaku cyberbullying  memenuhi asumsi hipotesis sebelum melakukan 

analisis lanjutan. 

 Berdasarkan analisis, hasil hitungan hipotesis diatas yang telah didapatkan 

oleh peneliti maka nilai rhitung yaitu sebesar 0,418 sedangkan nilai rtabel 0,138 

karena rhitung lebih besar dari rtabel (0,418>0,138) maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesisnya diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh 

orang tua dengan perilaku cyberbullying  di SMAN 11 Tebo 

 Maka dapat disimpulkan bahwa, pola asuh orang tua memiliki peran penting 

dalam mengurangi perilaku cyberbullying  karena kemampuan pola asuh orang tua 

dapat menghambat pelepasan kecenderungan perilaku cyberbullying . 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis memperoleh 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yaitu hasil hitung hipotesis diatas 

yang telah diperoleh diatas yang telah didapatkan oleh peneliti, maka didapatkan 

nilai rhitung yaitu sebesar 0,418 sedangkan rtabel yaitu 0,138 karena rhitung lebih 

besar dari rtabel (0,418>0,138) maka dapat disimpulkan bahwa hipotesisnya 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua 

dengan perilaku cyberbullying di SMAN 11 Tebo 
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